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Ilmu dan kiat yang humanis, yang difokuskan
pada perilaku individu atau kelompok, serta

proses untuk mempertahankan/ 
meningkatkan perilaku sehat atau perilaku

sakit secara fisik dan psikokultural sesuai latar
belakang budaya

(Leininger, 1984)



 Ditemukan dan dikembangkan oleh : 
Madeleine Leininger.

 Fokus perhatiannya pada keperawatan
lintas budaya.

 Teori yang dikenal dengan : Leininger’s
sunrise model.

 Menyatakan budaya mempunyai nilai
dalam memberikan pelayanan
keperawatan



Memahami pasien dan latar belakang budaya
mereka dalam rangka untuk menyediakan

perawatan

KEBUTUHAN PASIEN



 Hubungan dan komunikasi transkultural
terjadi ketika setiap individu berupaya untuk
memahami sudut pandang orang lain dari
rujukan kerangka budaya orang lain.

 Komunikasi transkultural lebih efektif dg 
identifikasi bidang umum.

 Keperawatan transkultural suatu upaya
perawat mengembangkan pengetahuan dan
ketrampilan untuk memberikan perawatan
yang sensitif secara budaya



 Perawat dipengaruhi oleh perubahan
demografik, sosial budaya, serta memainkan
peran pada keyakinan dan praktik pelayanan
kesehatan thd individu, keluarga dan
komunitas.

 Perawat harus memberikan asuhan
keperawatan pd klien dari semua latar
belakang budaya, termasuk imigran.

 Lebih unik bila perawat – klien dari etnik
budaya yang berbeda.
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Sifat non fisik

Seperti nilai/keyakinan, sikap, adat yang disepakati
oleh kelompok masyarakat yang diwariskan dari

satu generasi ke generasi berikutnya.

Bayak keyakinan, pikiran dan tindakan
masyarakat yang ditentukan oleh budaya



Keinginan individu atau
tindakan yang lebih
diinginkan

Sesuatu tindakan yang 
dipertahankan pada
suatu waktu tertentu

dan melandasi tindakan
dan keputusan.



 Bentuk yang optimal dari pemberian asuhan
keperawatan

 Mengacu pada kemungkinan variasi
pendekatan keperawatan yang dibutuhkan
untuk memberikan asuhan budaya yang 
menghargai nilai budaya individu, 
kepercayaan dan tindakan
termasuk kepekaan terhadap lingkungan dari
individu yang datang dan
individu yang mungkin kembali lagi



 persepsi yang dimiliki oleh individu yang 
menganggap bahwa budayanya adalah yang 
terbaik diantara budaya-budaya yang dimiliki
oleh orang lain.



 Rasa identitas diri yang berkaitan dengan
kelompok kultur sosial umum dan warisan
budaya.

 Komplek dan sukar dipahami sehingga sukar
untuk didefinisikan dengan jelas.

 ➔ tradisi / simbol yang khas.



 Berkaitan dengan manusia dari ras tertentu
atau kelompok budaya yang digolongkan
menurut ciri-ciri dan kebiasaan yang lazim.



 perbedaan macam-macam manusia
didasarkan pada
mendiskreditkan asal muasal manusia



 Keyakinan dalam suatu kekuatan sifat 
ketahanan dan diluar ekuatan manusia harus 
dipatuhi ➔ sebagai pencipta dan pengatur 
alam semesta.

 Agama berfungsi lebih jauh dari etnisitas.
 Agama menghantarkan pada keharmonisan 

hidup dan kesehatan.



 Untuk membantu orang lain dengan
kebutuhan nyata atau diantisipasi dalam
upaya untuk memperbaiki kondisi manusia
yang menjadi perhatian atau untuk
menghadapi kematian.



 Tindakan langsung yang diarahkan untuk
membimbing, mendukung dan mengarahkan
individu, keluarga atau kelompok pada keadaan
yang nyata atau antisipasi kebutuhan untuk
meningkatkan kondisi kehidupan manusia.

 Tindakan atau kegiatan diarahkan memberikan
perawatan.



 Berkenaan dengan kemampuan kognitif
untuk mengetahui nilai, kepercayaan dan
pola ekspresi yang digunakan untuk
mebimbing, mendukung atau memberi
kesempatan individu, keluarga atau
kelompok untuk
mempertahankan kesehatan, sehat, 
berkembang dan bertahan hidup, hidup
dalam keterbatasan dan mencapai kematian
dengan damai.



 Berkenaan dengan kecenderungan tenaga
kesehatan untuk memaksakan kepercayaan, 
praktik dan nilai diatas budaya orang lain
karena percaya bahwa ide yang dimiliki oleh
perawat lebih tinggi daripada
kelompok lain.



 Secara fisik dan genetik berbeda, dengan 
pertimbangan :

1. Struktur dan bentuk tubuh.
2. Warna kulit
3. Variasi enzimatik dan genetik
4. Kerentanan thd penyakit
5. Variasi nutrisi



Cara I: Mempertahankan
budaya

Cara II: Negoisasi budaya

Cara III: Restrukturisasi
budaya
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Pengkajian
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